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BAHAN KAJIAN

Proses patofisiologi pada berbagai sistem tubuh
manusia : Proses inflamasi



Gambaran Umum Inflamasi

RANGSANGAN 
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JEJAS SEL

Reaksi kompleks pada jaringan ikat yang 
memiliki vaskularisasi 

INFLAMASI/ 
PERADANGAN



Pengertian inflamasi:

• Suau respon protektif yang ditujukan untuk
menghilangkan penyebab awal jejas sel serta
membuang sel dan jaringan nekrotik yang diakibatkan
oleh kerusakan asal

• Inflamasi melaksanakan tugas pertahanannya dengan
mengencerkan, menghancurkan atau menetralkan agen
berbahaya (misalnya: mikroba atau toksik)

• Inflamasi dapat menimbulkan bahaya: inflamasi pada
peritonieum yang menimbulkan pita-pita fibrosa yang
menyebabkan obstruksi usus, atau inflamasi perikardium
yang menimbulkan jaringan parut padat yang
menyelubungi dan mengganggu fungsi jantung



PEMAIN 

1. Sel dan protein plasma dalam sirkulasi (leukosit polimorfonuklear=
PMN, yang berasal dari sumsum tulang (neutrofil), eosinofil dan
basofil; limfosit dan monosit; serta trombosit; protein dalam sirkulasi,
meliputi faktor pembekuan, kininogen dan komponen komplemen,
sebagian besar disintesis oleh hati

2. Sel dinding pembuluh darah (sel endotel yang berkontak langsung
dengan darah dan sel otot polos yang mendasari dan memberikan
tonus pada pembuluh darah)

3. Sel serta matriks ekstraseluler jaringan ikat di sekitarnya (sel mast,
makrofag, limfosit, fibroblas)

Berinteraksi mengatasi cedera lokal dan 
memulihkan fungsi jaringan normal





Macam Pola Dasar Inflamasi

AKUT KRONIK

Berlangsung relatif 
singkat (menit-hari)

Eksudasi cairan dan 
protein plasma serta 
akumulasi leukosit 

neutrofil yang 
menonjol

Berlangsung lebih lama 
(berhari-hari sampai 

bertahun-tahun)

Influks limfosit dan 
makrofag disertai 
dengan proliferasi 

pembuluh darah dan 
pembentukan 
jaringan parut



INFLAMASI AKUT

• Respon segera dan dini terhadap jejas yang dirancang untuk
mengirimkan leukosit ke tempat jejas

• Pada tempat jejas leukosit membersihkan setiap mikroba yang
menginvasi dan memulai proses penguraian jaringan nekrotik

• Dua komponen utama pada proses ini:
a. Perubahan vaskuler: perubahan pada kaliber pembuluh darah yang

mengakibatkan peningkatan aliran darah(vasodilatasi) dan
perubahan struktural yang memungkinkan protein plasma untuk
meninggalkan sirkulasi (peningkatan permeabilitas vaskular)

b. Berbagai kejadian yang terjadi pada sel: emigrasi leukosit dari
mikrosirkulasi dan akumulasinya di fokus jejas (rekrutmen dan
aktivasi selular



Berbagai peristiwa yang terjadi pada 
sel

• Marginasi dan rolling
• Adhesi dan transmigrasi
• Kemotaksis dan aktivasi
• Fagositosis dan degranulasi





• Marginasi (akumulasi leukosit di tepi pembuluh darah) 
• Rolling (perlekatan di sepanjang perjalanan) 
• Adhesi (perlekatan kuat pada permukaan endotel) 
• Transmigrasi



• Kemotaksis (proses leukosit bermigrasi menuju 
tempat jejas mendekati gradien kimiawi) dan aktivasi 
(faktor kemotaksis menginduksi respon leukosit 
lainnya)



• Fagositosis (pengenalan dan perlekaan partikel 
padaleukosit yang menelan, penelanan, 
pembunuhan dan degradasi material yang ditelan) 
dan degranulasi



Perubahan Vaskular

• Perubahan pada kaliber dan aliran pembuluh darah
• Peningkatan permeabilitas vaskular



Perubahan pada kaliber dan aliran pembuluh darah





Mediator Kimiawi Inflamasi





Akibat Inflamasi Akut

• Resolusi
• Pembentukan jaringan parut (scarring) atau

fibrosis
• Kemajuan ke arah inflamasi kronik bisa terjadi

setelah inflamasi akut



INFLAMASI KRONIK

• Ditandai dengan:
a. Inflamasi sel mononuklear (radang kronik), 

yang mencakup makrofag, limfosit dan sel
plasma

b. Destruksi jaringan, sebagian besar diatur oleh
sel radang

c. Repair (perbaikan), melibatkan proliferasi
pembuluh darah baru (angiogenesis) dan
fibrosis



Respon akut tidak teratasi karena 
agen cedera yang menetap atau 

karena gangguan proses 
penyembuhan normal

CONTOH: Ulkus peptikum 
duodenum awalnya 

memperlihatkan inflamasi akut 
yang diikuti dengan tahap awal 

perbaikan (resolusi)

Jejas epitel duodenum yang 
berulang dapat menghentikan 

proses resolusi ini dan 
menimbulkan suatu lesi 

AKUT

KRONIK



Inflamasi kronik terjadi pada keadaan:

• Infeksi virus
• Infeksi mikroba persisten
• Pajanan yang lama terhadap agen yang berpotensi

toksik
• Penyakit autoimun







Sel dan Mediator Inflamasi Kronik

• Makrofag
• Limfosit, sel plasma, 

eosinofil dan sel 
mast
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